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1. PENDAHULUAN
PC-Link SERIAL PPI merupakan pengendali 40 bit jalur input/output melalui antarmuka UART
RS-232 yang dapat dihubungkan ke komputer secara langsung. Contoh aplikasi dari SERIAL PPI
adalah sebagai pengendali tampilan LED, sebagai pembaca kondisi saklar, penghitung pulsa
counter, dan lain-lain.

Untuk manual dan source-source yang lebih lengkap dapat dilihat di dalam CD.

2. SPESIFIKASI EKSTERNAL SERIAL PPI
Spesifikasi Eksternal SERIAL PPI adalah sebagai berikut:
e Menggunakan antarmuka UART RS-232.
e 4 pilihan Baud Rate.
e 16 bit jalur Input/Output (Port 1 dan Port 2) dengan level CMOS.
e 24 bit jalur Programmable Peripheral Interface 82C55 (Port A, Port B, dan Port C) dengan
level CMOS.
e 2 Counter 16 bit (Counter 0 dan Counter 1) dengan level CMOS.
e  Sumber tegangan input 12 VDC.
e Tersedia Voltage Regulator dengan tegangan output 5 VDC.

3. SISTEM YANG DIANJURKAN
Perangkat Keras:
e PC AT™/ Pentium® IBM Compatible dengan Serial Port (COM1 / COM2).
e CD-ROM Dirive.
e Ruang hard disk minimum 2 Mbytes.

Perangkat [unak:
e Sistem Operasi MS-DOS®, PC-DOS™, atau Windows® 9x ke atas.

e Borland® Delphi 5.0 atau Turbo® Pascal 7.0.

e File-file dalam CD:
SERPPLEXE, PASPPL.LEXE, SERLIB.DLL, SERPAS.TPU, MANUAL SERIAL PPI.PDF,
QUICK START SERIAL PPI.PDF, 89S52.PDF, 82C55.PDF



4. PERANGKAT KERAS SERIAL PPI

4.1 TATA LETAK KOMPONEN SERIAL PPI
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Spesifikasi untuk Port 1, 2, Counter 0, dan Counter 1 adalah sebagai berikut:

Simbol Parameter Nilai Satuan
Iop Arus saat output berlogika ‘0’ 1,6 mA
Ion Arus saat output berlogika ‘1’ -10 uA
Io maksimum per pin adalah 10 mA.
Iop, maksimum per port adalah 15 mA.
Ior maksimum untuk semua port adalah 71 mA.
Spesifikasi untuk Port A, B, dan C adalah sebagai berikut:
Simbol Parameter Nilai Satuan
Iop Arus saat output berlogika ‘0’ 2,5 mA
Ton Arus saat output berlogika ‘1’ -100 uA

Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada datasheet IC yang bersangkutan.



4.3 HUBUNGAN SERIAL PPI DENGAN KOMPUTER
SERIAL PPI dapat dihubungkan dengan COM port komputer atau dengan kontroler lain yang juga
memiliki interface UART RS-232. Perhatikan hubungan jalur komunikasinya.

J1 Tampak Depan
COM Port Komputer SERIAL PPI
DB9 Male RJ11 Female
RTS (Pin 7) RTS (Pin 2)
GND (Pin 5) GND (Pin 3) 5432
TX (Pin 3) TX (Pin 4)
RX (Pin 2) RX (Pin 5)
RX GND
TX RTS

4.4 MENCOBA SERIAL PPI DENGAN SERPPL.EXE

Hubungkan kabel serial antara SERIAL PPI dan komputer.

Hubungkan perangkat output (misalnya rangkaian LED) ke port SERIAL PPI.

Hubungkan sumber tegangan. Hubungkan juga referensi Ground antara rangkaian tambahan
dengan Ground pada SERIAL PPI.

Jalankan program SERPPLEXE (under Windows®), pilih COM yang digunakan dan tekan
tombol Start. LED yang dihubungkan pada port SERIAL PPI akan menyala bergantian.

4.5 MENCOBA SERIAL PPI DENGAN PASPPL.EXE

Hubungkan kabel serial antara SERIAL PPI dan komputer.

Hubungkan perangkat output (misalnya rangkaian LED) ke port SERIAL PPI.

Hubungkan sumber tegangan. Hubungkan juga referensi Ground antara rangkaian tambahan
dengan Ground pada SERIAL PPI.

Jalankan program PASPPL.LEXE (under DOS). Ketik COM port yang digunakan dan tekan
Enter. LED yang dihubungkan pada port SERTAL PPI akan menyala bergantian.

5. PERANGKAT LUNAK SERIAL PPI
Waktu yang dibutuhkan SERIAL PPI mulai menyala hingga siap dioperasikan (Start-up Time) =
25 ms.

5.1 SPESIFIKASI UART RS-232
Secara default, komunikasi UART RS-232 bekerja pada Baud Rate 9600 bps, 8 Data Bit, No
Parity Bit, 1 Stop Bit, No Flow Control. Pilihan baud rate yang lain terdapat pada bagian 5.6.

5.2 COMMAND
Semua transaksi data selalu dimulai dengan mengirimkan Command ke SERIAL PPI.

COMMAND
M2 M1 Mo X X X X X
- J
Y
Mode
M2 M1 MO MODE
0 0 0 Tidak Terpakai
0 0 1 Byte Transfer
0 1 0 Bit Set/Reset
0 1 1 Counter
1 0 0 Baud Rate
1 1 X Tidak Terpakai




5.3 BYTE TRANSFER

COMMAND
0 0 1 P2 P1 Al A0 R/'W
N J
Y
Mode

Command untuk Byte Transfer akan mengakses salah satu dari Port 1, Port 2, Port A, Port B, Port
C, atau Control Word. Mengakses lebih dari satu port pada saat yang sama tidak diperkenankan.
Proses tulis/output dan proses baca/input dibedakan oleh R/W. R/W diberi nilai 1 untuk proses
pembacaan dari port dan diberi nilai 0 untuk proses penulisan ke port.

Proses baca akan diikuti oleh satu byte hasil pembacaan port yang dikirim oleh modul SERIAL
PPI. Proses tulis harus diikuti oleh satu byte yang akan dikirimkan ke port.

Mode P2 P1 Al A0 R/W Proses

0 0 0 0 0 Tulis ke Port A
0 0 0 0 1 Baca dari Port A
0 0 0 1 0 Tulis ke Port B
0 0 0 1 1 Baca dari Port B
0 0 1 0 0 Tulis ke Port C
0 0 1 0 1 Baca dari Port C
0 0 1 1 0 Tulis ke Control Word
0 0 1 1 1 Tidak Terpakai

0ol 0 1 0 0 0 Tulis ke Port |
0 1 0 0 1 Baca dari Port 1
0 1 0 1 X Tidak Terpakai
0 1 1 X X Tidak Terpakai
1 0 0 0 0 Tulis ke Port 2
1 0 0 0 1 Baca dari Port 2
1 0 0 1 X Tidak Terpakai
1 0 1 X X Tidak Terpakai
1 1 X X X Tidak Terpakai

Secara default, kondisi semua port pada saat awal adalah:

- Port 1 dan Port 2 : sebagai input, bernilai FFH

- Port A, Port B, Port C : Tidak terprogram sebagai input maupun output
(Keterangan lebih lanjut mengenai Port A, Port B, dan Port C terdapat dalam Manual
SERIAL PPI atau datasheet 82C55).

5.4 BIT SET/RESET

COMMAND
0 1 0 P2/P1 D2 D1 DO \Y
N )
Y
Mode

Command untuk Bit Set/Reset akan menulis/output salah satu bit dari Port 1 atau Port 2.



Pemilihan bit ditentukan oleh nilai DO, D1, dan D2. Sedangkan nilai yang dituliskan ke bit
ditentukan oleh V.

D2 D1 D0 Bit yang Diakses
0 0 0 Bit 0
0 0 1 Bit 1
0 1 0 Bit 2
0 1 1 Bit 3
1 0 0 Bit 4
1 0 1 Bit 5
1 1 0 Bit 6
1 1 1 Bit 7
Mode | P2/P1 | D2 | DI DO v Proses
Clear/Reset (memberi logika 0)
0 X X X 0 pada Bit dari Port 1
Set (memberi logika 1) pada Bit
010 0 X X X 1 dari Port 1
Clear/Reset (memberi logika 0)
1 X X X 0 pada Bit dari Port 2
Set (memberi logika 1) pada Bit
1 X X X 1 dari Port 2
5.5 COUNTER
COMMAND
0|1 | 1]o0] o0 C1/Co GET/ START/
INIT STOP
N J
Y
Mode

Command untuk Counter akan mengakses salah satu dari Counter 0 atau Counter 1.

Start dan Stop berfungsi untuk mengaktifkan atau menghentikan counter dan hanya bekerja
apabila Init diberi nilai 0.

Register Counter 0 dan Counter 1 akan bertambah jika pin yang bersangkutan (TO atau T1)
mendapatkan sinyal sesuai timing diagram berikut.

Sinyal Input E E
1 1 1
. tH . tL .
Simbol Keterangan Nilai Satuan
ty Durasi sinyal berlogika ‘1’ sebelum transisi 0,55 us
tL Durasi sinyal berlogika ‘0’ setelah transisi 0,55 us

Pembacaan dengan Get akan diikuti oleh dua byte hasil pembacaan nilai counter yang dikirim oleh
modul SERIAL PPI. Data pertama adalah nilai Least Significant Byte, sedangkan data kedua
adalah nilai Most Significant Byte.



5.6

5.7

Mode | 00 | C1/C0 | GET/INIT | START/STOP Proses

00 0 0 0 Menghentikan Counter 0
00 0 0 1 Mengaktifkan Counter 0
00 0 1 0 Get Counter 0 Data
00 0 1 1 Tidak Terpakai

011 00 1 0 0 Menghentikan Counter 1
00 1 0 1 Mengaktifkan Counter 1
00 1 1 0 Get Counter | Data
00 1 1 1 Tidak Terpakai
01 X X X Tidak Terpakai
1X X X X Tidak Terpakai

Secara default, kondisi awal Counter 0 dan Counter 1 adalah tidak aktif.

BAUD RATE
COMMAND
1 0 0 0 0 D2 D1 DO
N J
Y
Mode

Command untuk Baud Rate akan mengaktifkan salah satu dari beberapa setting Baud Rate.

Pemilihan setting baud rate ditentukan oleh nilai DO, D1, dan D2.

Mode 00 D2 D1 DO Baud Rate
00 0 0 0 9600 bps
00 0 0 1 19200 bps
00 0 1 0 38400 bps
100 oo 0 1 1 57600 bps
00 1 0 0 115200 bps
01 1 X 1 Tidak Terpakai
1X X X X Tidak Terpakai

Secara default, kondisi baud rate pada saat awal adalah:
1 9600 bps

- Baud Rate

RUTIN DLL DAN TPU

SERIAL PPI memiliki library berupa file SERLIB.DLL yang dapat digunakan oleh bahasa

pemrograman yang dapat mengakses file tersebut (misalnya Borland® Delphi, Borland® C++, dll).

Selain itu SERIAL PPI juga memiliki unit berupa file SERPAS.TPU yang dapat digunakan oleh
bahasa pemrograman Turbo Pascal. Kedua file ini dapat digunakan untuk mempermudah user

dalam pemrograman.

Berikut ini adalah rutin-rutin yang digunakan dalam SERLIB.DLL dan SERPAS.TPU:

Fungsi
Tipe

: Memeriksa status komunikasi terakhir.
: Function




Input
Output
Keterangan
Metode

: 1OFlag Tipe : Boolean

: Panggil rutin ini untuk memeriksa apakah SERIAL PPI membalas dengan

kode Acknowledge (FAH) pada komunikasi terakhir.

Jika command terakhir dibalas dengan FAH oleh SERIAL PPI, maka
IOFlag bernilai = True.

Jika command terakhir tidak dibalas dengan FAH oleh SERIAL PPI, IOFlag
bernilai = False.

COMBaud(Rate)

Fungsi :
Tipe

Input
Output
Keterangan

Metode

Contoh

Mengubah baud rate pada COM port komputer.

: Function
: Rate Tipe : Longint
: COMBaud Tipe : Boolean

+ Nilai Rate yang valid = 9600, 19200, 38400, 57600, dan 115200.
+« Pemanggilan rutin ini hanya mengubah baud rate komputer, baud rate
SERIAL PPI tidak berubah.

: Isikan nilai Rate lalu panggil rutin ini seperti contoh.

Jika nilai Rate valid, maka baud rate akan berubah dan COMBaud bernilai =
True.

Jika nilai Rate tidak valid, maka baud rate tidak akan berubah dan
COMBaud bernilai = False.

: COMBaud(19200) akan mengubah baud rate komputer menjadi 19200 bps.

DeviceBaud(Rate),

Fungsi
Tipe

Input
Output
Keterangan

Metode

Contoh

: Mengubah baud rate SERIAL PPI dan COM port komputer.

: Function
: Rate Tipe : Longint
: DeviceBaud Tipe : Boolean

« Nilai Rate yang valid = 9600, 19200, 38400, 57600, dan 115200.

+« Pemanggilan rutin ini masih menggunakan baud rate sebelumnya.

+ Pemanggilan rutin ini akan mengubah baud rate komputer dan SERIAL
PPL

: Isikan nilai Rate lalu panggil rutin ini seperti contoh.

Jika nilai Rate valid dan SERIAL PPI dapat menjawab komunikasi, maka
baud rate akan berubah dan DeviceBaud bernilai = True.

Jika nilai Rate tidak valid atau SERIAL PPI tidak dapat menjawab
komunikasi, maka baud rate tidak akan berubah dan DeviceBaud bernilai =
False.

: DeviceBaud(19200) akan mengubah baud rate komputer dan SERIAL PPI

menjadi 19200 bps.

CountStatus(CounterSelect, Run),

Fungsi
Tipe
Input
Output

Keterangan

Metode

: Mengaktifkan atau menghentikan Counter.

: Function

: CounterSelect Tipe : Byte
Run Tipe : Boolean

. CountStatus Tipe : Boolean

7

« Nilai CounterSelect yang valid = 0 dan 1.

: Pilih Counter yang akan diaktifkan dengan mengisi CounterSelect.

Jika Run diberi nilai True, maka Counter yang ditentukan akan aktif dan
input Counter tersebut akan terbaca oleh SERIAL PPI.

Jika Run diberi nilai False, maka Counter yang ditentukan akan dihentikan
dan input Counter tersebut tidak akan terbaca.



Contoh

Jika nilai CounterSelect valid dan SERIAL PPI dapat menjawab
komunikasi, maka kondisi Counter akan berubah dan CountStatus akan
bernilai = True.

Jika nilai CounterSelect tidak valid atau SERIAL PPI tidak dapat menjawab
komunikasi, maka kondisi Counter tidak akan berubah dan CountStatus
akan bernilai = False.

: CountStatus(0,True) akan menjalankan Counter 0.

CountRead(CounterSelect)

Fungsi
Tipe

Input
Output
Keterangan

Metode

Contoh

: Membaca nilai Counter.

: Function
: CounterSelect Tipe : Byte
: CountRead Tipe : Word

KD

«+ Nilai CounterSelect yang valid adalah 0 dan 1.

: Pilih Counter yang akan diaktifkan dengan mengisi CounterSelect.

Jika nilai CounterSelect valid dan SERIAL PPl dapat menjawab
komunikasi, maka nilai Counter yang dipilih akan berada pada CountRead
dan register internal SERIAL PPI akan kembali ke nilai 0.

Jika nilai CounterSelect tidak valid atau SERTAL PPI tidak dapat menjawab
komunikasi, maka CountRead akan bernilai = 0 dan register internal
SERTAL PPI tidak akan kembali ke nilai 0.

: CountRead(1) akan membaca nilai Counter 1.

PortWrite(I0port, DataOut)

Fungsi : Menuliskan data ke Port.
Tipe : Function
Input : 1Oport Tipe : String
DataOut Tipe : Byte
Output : PortWrite Tipe : Boolean
Keterangan
+« Nilai IOport yang valid = “1’, <2°, ‘CW” atau ‘cw’, ‘A’ atau ’a’, ‘B’ atau
‘b’, dan ‘C’ atau ‘c’.
« Penulisan ke CW(Control Word) dapat berfungsi untuk menentukan
mode Port A, B, dan C atau untuk menjalankan Bit Set/Reset untuk Port
C.
+« Penulisan ke Port A, B, atau C dapat dilakukan jika port dikonfigurasi
sebagai output.
Metode : Pilih Port yang akan diakses dengan mengisi IOport.
Nilai yang akan dikirimkan ke Port diisikan ke DataOut.
Jika nilai IOport valid dan SERIAL PPI dapat menjawab komunikasi, maka
nilai DataOut akan dikirimkan ke Port dan PortWrite bernilai = True.
Jika nilai IOport tidak valid atau SERIAL PPI tidak dapat menjawab
komunikasi, maka nilai DataOut tidak akan dikirimkan ke Port dan
PortWrite bernilai = False.
Contoh : PortWrite(‘1°,20) akan menuliskan nilai 20 ke Port 1.
PortRead(IOport)
Fungsi : Membaca data dari Port.
Tipe : Function
Input : IOport Tipe : String
Output . PortRead Tipe . Byte
Keterangan
+ Nilai IOport yang valid = 1°, ‘2°, ‘A’ atau ’a’, ‘B’ atau ‘b’, dan ‘C’
atau ‘c’.
« Pada pembacaan Port 1 dan 2, semua bit Port akan diberi logika = 1
sebelum Port dibaca.
« Pembacaan dari Port A, B, atau C dapat dilakukan jika port
dikonfigurasi sebagai input.
Metode : Pilih Port yang akan diakses dengan mengisi IOport.



Contoh

Jika nilai IOport valid dan SERIAL PPI dapat menjawab komunikasi, maka
hasil pembacaan Port akan berada pada PortRead.

Jika nilai IOport tidak valid atau SERIAL PPI tidak dapat menjawab
komunikasi, maka PortRead akan bernilai = 0.

. PortRead(‘2”) akan membaca nilai Port 2.

BitWrite(IOport, BitSelect, SetReset)

Fungsi : Memberi logika 0 atau 1 ke bit Port 1 atau Port 2.
Tipe : Function
Input : IOport Tipe : Byte
BitSelect Tipe : Byte
SetReset Tipe : Boolean
Output . BitWrite Tipe : Boolean
Keterangan
«+ Nilai IOport yang valid = 1 dan 2.
« Nilai BitSelect yang valid =0, 1, 2, 3,4, 5, 6, dan 7.
Metode : Pilih Port yang akan diakses dengan mengisi IOport.
Pilih Bit yang diakses dengan mengisi BitSelect.
Jika SetReset bernilai = True, maka Bit akan diberi logika = 1.
Jika SetReset bernilai = False, maka Bit akan diberi logika = 0.
Jika nilai IOport dan BitSelect valid dan SERIAL PPI dapat menjawab
komunikasi, maka BitWrite akan bernilai = True.
Jika nilai IOport atau BitSelect tidak valid atau SERIAL PPI tidak dapat
menjawab komunikasi, maka BitWrite akan bernilai = False.
Contoh . BitWrite(1,5,True) akan memberi logika 1 pada P1.5.
COMSetPort(PortSer)
Fungsi : Memilih COM port.
Tipe : Function
Input : PortSer Tipe : String
Output : COMSetPort Tipe : Boolean
Keterangan
¢ Nilai PortSer yang valid = ‘COMn’ dimana n adalah nomor COM port
yang digunakan.
+«+ Nilai PortSer umumnya hanya berkisar antara ‘COM1’ dan ‘COM2’,
namun ada komputer yang memiliki ‘COM3’ atau lebih.
« Rutin ini hanya terdapat pada SERLIB.DLL.
Metode : Gunakan rutin ini untuk memilih COM port sebelum membukanya.
Jika rutin ini tidak digunakan sebelum membuka COM port, maka COM
port yang digunakan adalah COM1.
Jika nilai PortSer valid, maka COMSetPort bernilai = True.
Jika nilai PortSer tidak valid, maka COMSetPort bernilai = False.
Contoh : COMSetPort(‘COM?2’) akan membuka COM?2.
Penting!

Jika COM port sedang terbuka lalu diubah menggunakan rutin COMSetPort, maka COM port
sebelumnya akan ditutup secara otomatis dan port yang baru akan dibuka secara otomatis.
Setting Baud Rate komputer tidak akan berubah meskipun COM port diubah dengan

COMSetPort.

COMOpen(Stat),

Fungsi :
Tipe

Input
Output
Keterangan

Metode

Membuka atau menutup COM port.

: Function
. Stat Tipe : Boolean
: COMOpen Tipe : Boolean

+« Rutin ini hanya terdapat pada SERLIB.DLL.

: Jika COMSetPort tidak digunakan sebelum rutin ini, maka COM port yang

diakses adalah COM1.
Jika Stat bernilai = True, maka COM port akan terbuka.
Jika Stat bernilai = False, maka COM port akan ditutup.



Jika proses membuka COM port dapat dilakukan, COMOpen akan bernilai
= True.
Jika proses membuka/menutup COM port tidak dapat dilakukan atau COM
port sudah tertutup, COMOpen akan bernilai = False.

Contoh : COMOpen(True) akan membuka COM port.

Penting!

Sebelum COM port terbuka atau setelah COM port ditutup, komunikasi dengan SERIAL PPI
tidak dimungkinkan.

Jika COM port sedang terbuka lalu dipindah menggunakan rutin COMSetPort, maka COM
port sebelumnya akan ditutup secara otomatis dan port yang baru akan dibuka secara otomatis.

COMSet(PortSer)

Fungsi : Memilih COM port.

Tipe : Procedure

Input : PortSer Tipe : String
Output Do

Keterangan

¢ Nilai PortSer yang valid = ‘COM1’ dan ‘COM2".
+«* Rutin ini hanya terdapat pada SERPAS.TPU.

Metode : Pilih COM port dengan mengisi PortSer.
Rutin ini hanya akan melakukan pemindahan COM port yang digunakan.
Contoh : COMInit(‘COM1’) akan memindah jalur komunikasi ke COM 1.
COMInit(PortSer)
Fungsi : Memilih COM port dan melakukan inisialisasi.
Tipe : Procedure
Input . PortSer Tipe : String
Output Do-
Keterangan

+«» Nilai PortSer yang valid = ‘COM1’ dan ‘COM?2’.
+« Rutin ini hanya terdapat pada SERPAS.TPU.
Metode : Pilih COM port dengan mengisi PortSer.

Rutin ini akan melakukan inisialisasi terhadap COM port yang dipilih dan
mengatur baud rate komputer menjadi 9600 bps.

Contoh : COMInit(‘COM1’) akan memilih COM 1 dengan baud rate 9600 bps.

Penting!

Setelah COMInit digunakan, baud rate komputer menjadi 9600 bps, namun baud rate SERIAL

PPI tidak akan berubah.

Fungsi : Melakukan reset pada SERIAL PPI.

Tipe : Procedure

Input Do

Output Do

Keterangan -

Metode : Rutin ini akan mereset SERIAL PPI agar sistem kembali seperti saat baru
pertama kali dinyalakan (default).

Contoh : Pemanggilan DeviceReset akan mengembalikan baud rate komputer dan

SERIAL PPI menjadi 9600 bps, Port 1 dan Port 2 sebagai input, Port A, Port
B, dan Port C tidak terprogram, serta kedua Counter tidak aktif.

5.8 CONTOH APLIKASI DAN PROGRAM
Berikut ini adalah cuplikan program dalam Borland® Delphi 5.0 untuk mengakses Port 1 dan
Counter 0.

//Tulis ke Port 1
procedure TForml.SendP1lClick(Sender: TObject);
begin
if not PortWrite('l',6dataout) then showmessage ('Error');



if IOFlag then editl.text:='Success' else editl.text:='Error';
end;

//Baca Port 1
procedure TForml.ReceivePlClick (Sender: TObject);
begin
rl.text:=inttohex (PortRead('1'),2);
if IOFlag then editl.text:='Success' else editl.text:='Error';
end;

//Aktifkan Counter 0
procedure TForml.StartCOClick (Sender: TObject);
begin
if not CountStatus (0,True) then showmessage ('Error');
if IOFlag then editl.text:='Success' else editl.text:='Error';
end;

//Baca register Counter 0
procedure TForml.GetCOClick (Sender: TObject);
begin
g0.text:=inttohex (CountRead (0),4);
if IOFlag then editl.text:='Success' else editl.text:='Error';
end;

//Hentikan Counter 0
procedure TForml.StopCOClick (Sender: TObject);
begin
if not CountStatus(0,False) then showmessage ('Error');
if IOFlag then editl.text:='Success' else editl.text:='Error';
end;

Berikut ini adalah cuplikan program dalam Turbo® Pascal 7.0 untuk mengakses Port 2.7 per bit,
mengubah baud rate, serta melakukan reset.

{mengubah bit P2.7 secara toggle}
if p27 then
begin
if BitWrite(2,nl, false) then
begin
p27:=false;
textbackground (4) ;
clrscr;
end;
end
else
begin
if BitWrite(2,nl, true) then
begin
p27:=true;
textbackground(2) ;
clrscr;
end;
end;
end;
{mengubah baud rate SERIAL PPI}
if ym=2 then DeviceBaud(19200)
{mengubah baud rate komputer}
else if ym=3 then ComBaud(19200)
{melakukan reset}
else if ym=4 then DeviceReset;

5.9 KERANGKA PROGRAM
Bagi user yang ingin membuat program aplikasi SERIAL PPI dengan menggunakan rutin yang
sudah ada, maka file SERLIB.DLL atau SERPAS.TPU harus digunakan/dipanggil.
SERLIB.DLL merupakan library yang akan selalu digunakan untuk setiap aplikasi SERIAL PPI
yang menggunakan pemrograman under Windows".



SERPAS. TPU merupakan unit yang akan selalu digunakan untuk setiap aplikasi SERIAL PPI
yang menggunakan pemrograman Pascal (under DOS).
Kerangka pemrograman SERIAL PPI menggunakan Borland® Delphi 5.0 adalah sebagai berikut :

unit SERIALPPI;
interface

uses
Windows, Forms; { Isi sesuai kebutuhan }

type

TForml = class (TForm)
{ Deklarasi komponen/prosedur/fungsi user }

private

{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;
var

Forml: TForml;
{ Deklarasi variabel program user }
implementation
{$R * DFM}

. { Nama rutin SerLib.dll }
stdcall; external 'SerLib.dll';

{ Panggil rutin SerLib.dll sesuai kebutuhan }

{ Prosedur/fungsi program user }

end.

Kerangka pemrograman SERIAL PPI menggunakan Turbo® Pascal 7.0 adalah sebagai berikut:

program SERIALPPI;

uses
Dos, Crt, Serpas; { Isi sesuai kebutuhan }
const
{ Deklarasi konstanta program user }
type
{ Deklarasi komponen/prosedur/fungsi user }
var

{ Deklarasi variabel program user }

{ Prosedur/fungsi program user }



{ Panggil rutin SerPas.tpu sesuai kebutuhan }

begin
{ Program utama user }

end.

¢ Terima Kasih atas kepercayaan Anda mnenggunakan produk kam, bila
ada kesulitan, pertanyaan atau saran nengenai produk ini silahkan
nmenghubungi techni cal support kam :

support @ nnovati veel ectroni cs. com






